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Abstrak 

 
Dalam era globalisasi dan perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat, pemahaman 
mengenai transaksi dalam perusahaan dagang menjadi hal yang penting bagi siswa SMA, 
khususnya yang mempelajari bidang ekonomi dan akuntansi. Rendahnya pemahaman praktis 
mengenai siklus akuntansi perusahaan dagang sering kali menjadi hambatan bagi siswa SMA 
dalam menguasai mata pelajaran ekonomi. Penelitian/Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi teknis siswa SMAN 2 Jakarta melalui pendekatan pelatihan berbasis 
kasus nyata. Permasalahan utama yang ditemukan di lapangan meliputi kesulitan siswa dalam 
membedakan metode pencatatan (perpetual vs periodik). Metode yang digunakan adalah 
pelatihan praktis terpadu sebagai solusi atas kendala abstraksi konsep, pelatihan ini menerapkan 
metode simulasi Accounting Kit untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Hasil dari kegiatan ini 
diharapkan menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan analisis transaksi 
Perusahaan dagang. Melalui sinkronisasi antara teori kelas dan praktik simulasi, siswa tidak 
hanya mampu menghafal akun, tetapi juga memahami logika aliran aset dalam perusahaan 
dagang. Penguatan ini menjadi fondasi krusial bagi siswa dalam melanjutkan studinya di bidang 
akuntansi khususnya maupun persiapan jika ingin membangun suatu usaha. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi secara singkat, praktik pencatatan transaksi, 
serta diskusi interaktif. Kegiatan ini akan dilaksanan secara luring yang berlokasi di SMAN 2 
Jakarta. Pada akhir acara kamu juga memberikan kuis agar dapat melihat apakah siswa sudah 
memahami materi. 

 
Kata kunci: Perusahaan dagang, Akuntansi, Transaksi usaha, Pelatihan, Siswa SMA.  

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



1 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Akuntansi dianggap sebagai bentuk jasa dalam memberikan informasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Salah satu yang diperlukan untuk memperoleh informasi 

akuntansi ini adalah saat penggunaan pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang 

memerlukan, Soemaryono, Pratono, & Ismangil (2021). Bagi perusahaan dagang, 

laporan keuangan berfungsi sebagai kendaraan utama untuk mengkomunikasikan data 

penting ini. Namun, memastikan keakuratan laporan keuangan lebih dari sekadar 

pencatatan transaksi harian (Magdalena dkk, 2024). Setiap Perusahaan yang ingin 

membuat suatu laporan keuangan maka di mulai lebih dahulu dengan adanya pencatatan 

akuntansi. Pencatatan akuntansi harus sesuai dengan setiap transaksi yang terjadi dan 

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku (Salka & Utami, 2023). 

Sejalan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, Kurikulum 

Merdeka yang saat ini mulai diimplementasikan sejak tahun ajaran 2022/2023 

memberikan ruang yang lebih fleksibel dan kontekstual dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum ini menekankan pada pengembangan kompetensi siswa melalui 

pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan masalah nyata (Adang,  Goodwin,  & 

Brian,  2025). 

  Di jenjang pendidikan SMA, siswa disiapkan untuk melanjutkan studi ke tingkat 

yang lebih tinggi atau untuk memasuki sektor kerja. SMA merupakan bagian dari 

Pendidikan Nasional yang juga bertujuan untuk membentuk dan menyiapkan 

kemampuan peserta didik untuk dapat bersaing, memanfaatkan peluang yang ada 

dilingkungan sosial, budaya dan sekitarnya, dan mampu bekerja, serta mengembangkan 

diri secara profesional dengan memanfaatkan kompetensi yang dimiliki (Vonna, 

Hasmalawati, Ulfa, & Hasanah, 2024). Selain dari itu pendidikan di SMA juga harus 

memiliki tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), dan 

Pendidikan untuk Semua (Education for All) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (Iromea & Reynolds, 2021). 

Menurut Khairunnisa, et al. (2021) menyatakan bahwa di Indonesia, pendidikan 

pengelolaan keuangan masih menjadi sesuatu yang sangat jarang dilakukan. 

Pemahaman keuangan pada anak bukan sekedar pada pengenalan uang saja namun lebih 

jauh memberikan pemahaman pengelolaan keuangan adalah sebuah konsep, dimana 

konsep ini tentang pengenalan penegelolaan keuangan secara bijak dan mampu 
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mengontrol pengeluaran keuangan dengan membedakan mana yang menjadi kebutuhan 

dan mana yang menjadi keinginan.(Leon, 2022). 

Dalam era globalisasi dan perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat, 

pemahaman mengenai transaksi dalam perusahaan dagang menjadi hal yang penting 

bagi siswa SMA, khususnya yang mempelajari bidang ekonomi dan akuntansi. Menurut 

Suhendah dkk (2025), penguasaan yang mendalam dan pemahaman tentang akuntansi 

seharusnya dapat dimulai saat siswa berada di jenjang SMA . Namun, pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang belum memahami secara mendalam mengenai 

proses transaksi, jenis-jenis transaksi, serta pencatatannya dalam kegiatan usaha dagang. 

Akuntansi seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa SMA 

karena banyaknya aturan prosedural.  

Mitra kami adalah SMAN 2 Jakarta sebagai salah satu sekolah negeri favorit dan 

pernah  meraih peringkat Top 8 nasional berdasarkan data LTMPT tahun 2022. Kepala 

Sekolah SMAN 2 Jakarta ingin  menghasilkan peserta didik yang berkarakter unggul, 

cerdas, berbudaya dan beriman. Menghasilkan peserta didik yang mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. SMAM 2 

Jakarta tentunya ingin memberikan kualitas pembelajaran yang terbaik untuk semua 

siswa-siswinya.  

Kegiatan belajar yang dilakukan masih terbatas teoritis dan kurangnya paparan 

terhadap kasus nyata membuat siswa cenderung menghafal tanpa memahami esensi 

transaksi. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan praktis yang menjembatani teori di buku 

teks dengan praktik dunia kerja yang sesungguhnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

kegiatan pelatihan yang bersifat praktis dan aplikatif agar siswa tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Melalui pelatihan 

ini, diharapkan kompetensi siswa dalam memahami dan mengelola transaksi perusahaan 

dagang dapat meningkat. Hal ini didukung oleh Ningtyas & Pradikto (2025) yang 

mengatakan  pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah tanpa modul dan 

latihan kasus kontekstual membuat siswa cenderung pasif, kurang memahami aplikasi 

konsep, serta kurang termotivasi dalam mendalami pelajaran akuntansi. 

Berdasarkan survei awal dan informasi dari guru bidang studi ekonomi di SMAN 

2 Jakarta menyatakan bahwa materi yang sulit dipahami oleh siswa adalah 

menyelesaikan soal-soal akuntansi. Untuk itu tim dosen tertarik mengadakan pelatihan 

tentang akuntansi dasar untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan 
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soal-soal yang berkaitan dengan transaksi khususnya pada perusahaan dagang, dimana 

transaksi ini sangat kompleks dengan adanya perhitungan harga pokok penjualan, 

potongan pembelian, serta retur yang melibatkan logika akun yang lebih dinamis 

dibanding perusahaan jasa. 

Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah diatas adalah berupa pelatihan 

akuntansi dengan fokus pada transaksi perusahaan dagang. Pelaksanaan pelatihan akan 

dilakukan secara interaktif dengan kombinasi teori dan praktik. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang transaksi dalam 

perusahaan dagang, serta membantu siswa mengenal jenis-jenis transaksi dagang, 

melatih siswa dalam pencatatan transaksi secara sederhana dan juga meningkatkan 

pemahaman secara mendalam terhadap logika siswa mengenai pencatatan transaksi 

menggunakan metode Perpetual dan Periodik. 

 

1.2 Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

 Hasil pengabdian masyarakat ini adalah bentuk kerjasama kami sebagai dosen 

Fakultas Ekonomi dalam membantu mempromosikan Tarumanagara dengan cara 

memberikan pemahaman dan kemampuan praktikal dalam bidang akuntasi untuk anak 

SMA agar meningkatkan kompetensinya. Sehingga bahan penyuluhan bisa dipakai oleh 

siswa siswi SMA untuk menambah pengetahuan mereka. Hasil PKM ini juga di 

harapkan juga sebagai referensi untuk kegiatan pengabdian selanjutnya. 

 

1.3 Uraian Keterkaitan Topik dengan Rencana Induk Penelitian 

Road Map Kegiatan PKM Dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada 

masyarakat (RIP-PKM) dalam pelatihan ini menyesuaikan dengan Tema Penelitian dan 

PKM Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien 

Kompetensi Keilmuan, Kegiatan ini diharapkan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha 

sebagai akuntan profesional yang membuka lapangan pekerjaan. Dengan ada 

kompetensi keilmuan bidang Akuntansi dengan Topik yang dibahas sangatlah relevan 

dengan membantu berbagai kegiatan kewirausahaan di tingkat UMKM khusus usaha dagang 

yang nantinya akan sangat berguna untuk para siswa yang akan membuka usaha 

dagang.  
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1.4 Keterkaitan dengan SDGs 

Kegiatan PKM ini sesuai dengan Tujuan SDGs 8: yaitu Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi, dimana dapat dideskripsikan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan dan pekerjaan layak. Indikator utama yang digunakan adalah 

untuk mengurangi tingkat penganguran  dengan cara meningkatkan kompetensi  siswa 

SMA, dengan kompetensi  yang dimiliki maka   dapat mengurangi penganguran.  
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2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Metode Pelaksanaan 

Bentuk kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh tim PKM Untar terdiri dari kegiatan 

edukasi untuk siswa. Dalam hal ini, yang dimaksud adalah para siswa dari SMAN 2 

Jakarta. Edukasi masyarakat merujuk pada program pembelajaran di luar lingkungan 

sekolah yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tinggi, dengan tujuan 

mengembangkan, menyebarkan, dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

kemajuan, melalui peningkatan keterampilan sumber daya manusia dalam mengatasi 

dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada. Dalam program PKM ini, tim 

PKM Untar memberikan pelatihan mengenai transaksi dalam  perusahaan dagang 

Kegiatan penyuluhan ini dikemas dalam bentuk ceramah dan tanya jawab secara offline 

dengan datang ke sekolah pada saat jam pelajaran ekonomi, serta penyebaran angket  

untuk mendapat masukkan dari peserta. Pada waktu sosialisasi dilakukan, seluruh siswa 

SMA kelas 10 dan 11 wajib mengikuti kegiatan. Kegiatan ini akan dilaksanan secara 

luring pada bulan April/Mei 2026 yang berlokasi di SMAN 2 Jakarta.  

Materi ceramah disajikan dalam bentuk power point. Sesi tanya jawab disediakan 

untuk memperjelas materi bahasan dan untuk mendapat masukkan atas ketertarikan 

peserta penyuluhan pada peminatan studi lanjut di bidang keuangan. Penyebaran angket 

dilakukan terkait dengan evaluasi pelaksanaan kegiatan ini. 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan penyuluhan ini dengan menyebarkan angket 

mengenai minat topik bahasan dan keberlanjutan kegiatan ini. Kegiatan ini akan dinilai 

berhasil (memberi dampak atau nilai tambah) jika dari hasil angket disinyalir bahwa 

banyaknya minat untuk keberlanjutan kegiatan semacam ini.  

Berikut adalah diagaram alir dari tahapan pelaksanaan kegiatan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Survei Awal 

  

Mendatangi sekolah untuk 

menanyakan kebutuhan 

 

Tahap Persiapan 
 

Melakukan persiapan bahan dan 

topik serta proposal PKM 

Tahap Pelaksanaan 

 

Melaksanakan kegiatan secara 

tatap muka 

Tahap 

Evaluasi 

Tahap 

Pelaporan 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan ini dilakukan melalui empat tahapan utama: 

1. Tahap  pertama Adalah tahapan surver awal dengan mendatangai sekolah dan 

membahas tentang topik yang akan dibahas serta jadwal kegiatan. 

2. Tahap kedua  adalah  persiapan,  meliputi  survei  awal  untuk  mengetahui Tingkat 

pemahaman   dasar   siswa melalui pre-test,   wawancara   guru,   dan observasi   

pembelajaran.  Selain itu, dilakukan koordinasi dengan guru dan sekolah untuk 

penyusunan jadwal serta sosialisasi kegiatan. 

3. Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan, yang dimulai dengan pengenalan 

pencatatan transaksi menggunakan metode Perpetual dan Periodik dan 

Membedakan beban angkut FOB Shipping Point & Destination. Setiap sesi 

dilengkapi aktivitas interaktif seperti analisis dokumen transaksi, simulasi praktik 

untuk meningkatkan pemahaman praktis siswa. 

4. Tahap keempat adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan melalui post-test serta 

diskusi bersama siswa dan guru untuk menilai efektivitas kegiatan dan memahami 

kendala pembelajaran. 

5. Tahap terakhir mencakup monitoring serta penyusunan laporan pengabdian, 

termasuk     rekomendasi     pengembangan     program     dan     pendampingan 

berkelanjutan bagi guru agar metode pembelajaran akuntansi tetap dapat 

diterapkan. 
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3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

3.1 Hasil Yang Dicapai 

Kegiatan Pengabdian berjalan dengan baik. Materi yang disampaikan dalam 

kegiatan ini disusun secara sistematis dan divisualisasikan melalui media poster 

edukatif agar lebih mudah dipahami oleh peserta. Pembahasan diawali dari alur 

pembelian barang dagang, yaitu mulai dari proses pemesanan barang oleh 

perusahaan kepada pemasok, penerimaan barang yang kemudian disimpan di 

gudang, hingga pencatatan transaksi pembelian baik secara tunai maupun kredit. 

Pada sesi ini siswa dikenalkan dengan akun-akun yang berkaitan seperti persediaan 

barang dagang, kas, dan utang dagang. 

Selanjutnya materi dilanjutkan dengan alur penjualan barang dagang, yaitu saat 

pelanggan melakukan pembelian, barang diserahkan kepada pelanggan, dan 

perusahaan mencatat transaksi penjualan. Dalam pembahasan ini dijelaskan pula 

perbedaan pencatatan penjualan tunai dan kredit, serta kaitannya dengan akun kas, 

piutang dagang, penjualan, dan harga pokok penjualan (HPP). Penjelasan dilakukan 

dengan contoh transaksi sederhana yang dekat dengan aktivitas usaha sehari-hari 

agar siswa dapat lebih mudah memahami penerapan konsep tersebut. 

Selain transaksi utama, siswa juga diberikan pemahaman mengenai retur 

pembelian dan retur penjualan. Pada bagian ini dijelaskan bahwa retur pembelian 

dapat mengurangi jumlah utang dagang atau mengembalikan kas apabila transaksi 

dilakukan secara tunai. Sebaliknya, retur penjualan akan mengurangi jumlah 

penjualan dan memengaruhi kas atau piutang. Untuk memperjelas alur transaksi, tim 

PKM juga menjelaskan penggunaan dokumen seperti memo debit dan memo kredit 

yang biasa digunakan dalam praktik perusahaan dagang. Antusiasme peserta dan 

rata-rata peserta aktif dalam mengikuti menyimak materi penyuluhan. Pengamatan 

ini ditunjukkan dengan rasa ingin tahu siswa yang tinggi sehingga banyak pertanyaan 

yang dilontarkan pada narasumber.  

Berdasarkan hasil kegiatan, pendekatan edukasi melalui pemaparan interaktif 

yang dipadukan dengan visualisasi poster terbukti membantu siswa memahami alur 

transaksi akuntansi perusahaan dagang dengan lebih jelas. Penyajian materi yang 

sederhana dan terstruktur membuat siswa lebih mudah melihat hubungan 

antartransaksi, mulai dari pembelian, penjualan, retur, potongan, hingga penyusunan 

laporan keuangan. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil memberikan pemahaman 
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dasar yang lebih baik kepada siswa mengenai praktik akuntansi perusahaan dagang 

serta menambah wawasan mereka terhadap penerapan akuntansi dalam dunia usaha. 

Berikut hasil pooling untuk pertanyaan pertama mengenai persepsi para siswa 

sebelum mengikuti kegiatan ini. 

 

Gambar 2. Pengetahuan Siswa-siswi Tentang Transaksi Pembelian Penjualan Sebelum 

Kegiatan 

 

Untuk pertanyaan kedua ditanyakan persepsi para siswa setelah mengikuti kegiatan 

ini dalam hal peningkatan pengetahuan dan wawasan bisa dilihat dari gambar di 

bawah ini 

 

Gambar 3. Pemahaman Para Siswa Setelah Mengikuti Pelatihan ini  

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai berhasil dalam meningkatkan minat 

siswa terhadap akuntansi khususnya dalam perusahaan dagang melalui survei 

kepuasan, evaluasi, dan pengawasan yang dilakukan oleh tim pengabdian. 

Keberhasilan kegiatan ini juga dilihat dari hasil survei mengenai kejelasan materi dan 

hampir 83,3% para siswa sudah memahami materi yang disampaikan. 

Pelatihan praktis transaksi relevan dengan penguatan literasi finansial dan 

kesiapan masa depan siswa. Walaupun tidak semua siswa akan melanjutkan pada 

bidang akuntansi, kemampuan memahami transaksi, pengelolaan keuangan dasar, 

dan pencatatan sederhana merupakan kecakapan hidup yang penting. Program 
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pengembangan kompetensi akuntansi bagi siswa SMA/SMK bahkan dipandang 

berkontribusi pada penyiapan generasi yang lebih siap menghadapi kebutuhan dunia 

kerja dan pendidikan lanjutan (Mustika dkk, 2024).  

 

3.2 Luaran Kegiatan 

Kegiatan ini sudah disubmit di jurnal Pustaka Mitra dan untuk luaran tambahan 

di Publikasikan di HKI dan laporan Prototype.  

No. Jenis Luaran Keterangan 

1. Luaran Wajib: Jurnal Nasional Terakreditasi Draft artikel dan 

Bukti Submit  

2.  HKI – Poster Setifikat  

3. Prototype Laporan  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut yaitu kegiatan ini dapat meningkatkan 

pemahaman para siswa mengenai siklus akuntansi spesifik perusahaan dagang. Siswa 

mampu membedakan dan mempraktikkan alur pencatatan mulai dari transaksi 

pembelian (persediaan, beban angkut, retur, pelunasan utang) hingga alur penjualan 

secara sistematis. 

Edukasi ini tidak hanya memberikan bekal akademis jangka pendek untuk 

menghadapi ujian, tetapi juga memberikan wawasan fundamental bagi siswa yang 

tertarik untuk berwirausaha atau melanjutkan studi ke bidang akuntansi dan bisnis di 

masa depan. 

 

4.2  Saran 

Pengabdian kepada masyarakat, khususnya kepada siswa dan siswi SMA, harus 

diimbangi dengan materi tambahan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan atau 

keterampilan mereka, atau untuk mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia dan 

masyarakat secara keseluruhan. Maka dari itu kami sarankan untuk memberikan topik 

akuntansi lainnya serta juga dilakukan di beberapa sekolah lainnya. 
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A. RINGKASAN 

 

Perusahaan dagang memiliki aktivitas transaksi yang beragam, mulai 

dari memperoleh barang dagang dari  penyedia  hingga sampai kepada 

 konsumen.  Setiap transaksi  perlu didokumentasikan secara terstruktur agar 

menghasilkan laporan keuangan yang tepat dan dapat dipercaya. Akan tetapi, 

dalam implementasinya, sering kali terjadi kesalahan dalam pencatatan, serta 

kurangnya integrasi antara bagian-bagian seperti pembelian, penyimpanan, dan 

penjualan. Maka dari itu, diperlukan prototype alur transaksi akuntansi yang 

dapat menggambarkan keseluruhan proses, dari pencatatan pembelian, 

pengelolaan stok, hingga penjualan dan penerimaan uang. Prototype bertujuan 

untuk mengilustrasikan alur kerja, mengenali potensi masalah, serta menjadi 

dasar pengembangan sistem yang lebih efisien dan efektif. 

 

 

 

B. DESKRIPSI 

 

Alur transaksi akuntansi pada perusahaan dagang merupakan rangkaian 

kegiatan yang dimulai dari pembelian barang dagang hingga penjualan kepada 

pelanggan. Dalam proses tersebut terdapat berbagai transaksi yang perlu dicatat 

secara sistematis, seperti pembelian, penjualan, retur pembelian dan penjualan, 

serta potongan pembelian dan penjualan. Setiap transaksi akan memengaruhi 

akun-akun keuangan perusahaan, antara lain kas, persediaan, utang dagang, 

piutang dagang, dan harga pokok penjualan (HPP). Pencatatan yang tepat atas 

setiap transaksi sangat penting untuk menghasilkan informasi keuangan yang 

akurat dan dapat dipercaya. Seluruh transaksi yang terjadi selama periode 

tertentu kemudian diringkas dan disajikan dalam laporan keuangan, yaitu 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (neraca), dan laporan arus kas. 

Melalui proses ini, perusahaan dapat mengetahui kinerja, posisi keuangan, serta 

arus kas yang dimiliki. Pemahaman mengenai alur transaksi akuntansi 

perusahaan dagang membantu dalam memahami bagaimana aktivitas 

operasional perusahaan tercermin dalam laporan keuangan. Dengan pencatatan 

yang baik dan terstruktur, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan usaha serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat 

dan efisien. 
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